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Industri konveksi di Desa Tambakboyo merupakan salah satu sentra dari industri 

konveksi di Kabupaten Klaten. Industri konveksi di Desa Tambakboyo nilai investasi dan 

nilai produksi yang naik turun menjadi masalah yang utama dalam penelitian ini. Selain itu 

yang mengakibatkan naik turunnya nilai investasi dan nilai produksi diakibatkan industri 

konveksi mengalami permasalahan mengenai permodalan,  pemasaran, teknologi, akses 

informasi, dan sebagainya. Adanya permasalahan tersebut, industri konveksi di Desa 

Tambakboyo dapat mengalami kegagalan bahkan kebangkrutan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kelayakan usaha dan strategi pengembangan industri konveksi di Desa 

Tambakboyo Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 

Populasi penelitian ini adalah semua unit-unit usaha industri konveksi di Desa 

Tambakboyo berjumlah 63 unit usaha yang disebut dengan penelitian populasi. Variable 

penelitian adalah profil industri konveksi, kelayakan usaha dan strategi pengembangan 

industri konveksi di Desa Tambakboyo. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode dokumentasi, angket dan interview. Metode analisis deskriptif, kuantitatif dan 

kualitatif dengan alat analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis 

kelayakan usaha dan analisis SWOT. 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan usaha industri konveksi di Desa Tambakboyo 

menunjukkan kelompok industri Rumah Tangga nilai NPV sebesar Rp37,634,077.10, BCR 

sebesar 1,16 dan IRR sebesar 37% dan kelompok industri kecil NPV sebesar  

Rp88,446,732.08, BCR sebesar 1,15. dan IRR sebesar 37%. Berdasarkan hasil analisis 

SWOT usaha industri konveksi mempunyai keunggulan dalam produktivitas dan SDM, dan 

kelemahan dalam hal kurangnya promosi produk sehingga pemasaran kurang maksimal. 

Industri konveksi Desa Tambakboyo memiliki peluang pasar yang cukup tinggi dan perhatian 

yang baik pemerintah dan ancaman dalam hal persaingan dengan industri konveksi wilayah 

lain. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah usaha indutri konveksi di Desa Tambakboyo 

masih layak dilakukan. 

Saran yang dapat diberikan adalah bagi industri konveksi di Desa Tambakboyo harga 

produk diturunkan tanpa mengurangi kualitas produk agar mampu bersaing dengan industri 

konveksi daerah lain yang lebih murah dengan cara mencari alternatif bahan baku dan 

memperbanyak desain. Promosi produk industri konveksi di Desa Tambakboyo masih perlu 

ditingkatkan agar pasar dapat diperluas dan semakin banyak konsumen yang tertarik dengan 

cara memperluas media cetak maupun elektronik. Pemerintah harus tetap memberi dukungan 

bagi industri konveksi di Desa Tambakboyo agar dapat terus berjalan dan lebih berkembang 

dengan cara pemberian modal, peralatan dan pelatihan. 
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